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ABSTRAK 
Telah dilakukan pengukuran geolistrik ( tahanan jenis 1-D) konfigurasi wenner dan 

schlumburger di Kabupaten Empat Lawang, Kecamatan Pasemah Air Keruh, Desa Air 
Klinsar yang diidentifikasi atau di duga terdapat 3 jenis batuan yang sudah teralterasi 
oleh panas bumi, 3 jenis batuan tersebut berupa batuan tuff dengan nilai resistivitas 0-
50Ωm batuan Tuff breksi 50 - 200Ωm dan breksi gunung api 200 - 104Ωm. 
 Dan proses naik nya fluida panas bumi dari kedalaman terakhir 525 m sampai dengan 
permukaan 75 m mengalami perpindahan panas dari suhu yang tinggi menunju suhu 
yang relatif rendah dan naiknya panas bumi melalui patahan atau rekahan di suatu 
daerah manifestasi panas bumi. 
 
Kata Kunci: Metode geolistrik konfigurasi Wenner dan Schlumburger, Metode 
geolistrik (tahanan Jenis 1-D), Identifikasi Litologi dan Pola Aliran Panas Bumi. 
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IDENTIFICATION LITHOLOGY AND THE PATTERN THE FLOW OF A 
MANIFESTATION OF EARTH HEAT AN AREA OF  AIR KLINSAR USES 

THE METHOD GEOLISTRIC (1-D TYPE RESISTANCE) THE 
CONFIGURATION WENNER AND SCHLUMBURGER  

 
By: 

Iqbal Barkah 
(08021181520006) 

 
ABSTRAC 

Geoelectric measurements (type 1-D) of Wenner and Schlumburger configurations 
in Empat Lawang District, Pasemah Air Keruh Subdistrict, Air Klinsar Village were 
identified or suspected that there are 3 types of rocks that have been altered by 
geothermal heat, the 3 rock types are tuff rocks with resistivity values of 0-50Ωm of 
Tuff Breccias 50 - 200Ωm and volcanic breccias 200 - 104Ωm. 

And the process of rising geothermal fluid from the last depth of 525 m to the 
surface of 75 m experiences heat transfer from high temperatures to relatively low 
temperatures and rising geothermal heat through fractures or cracks in an area of 
geothermal manifestation. 
Key words: the geolistric method of wenner and schlumburger configurations, the 
geolistric method (prisoners of type 1-d), the identification of litology and the pattern 
of geothermal heat flow. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya panas bumi terbesar di dunia. 

Potensi panas bumi yang terkandung di Indonesia mencapai 40% dari total cadangan 

panas bumi dunia. Sampai dengan tahun 2006 sebanyak 256 lokasi lapangan panas 

bumi telah ditemukan. yang sebagian besar berada di Sumatera, Jawa dan Sulawesi 

(Saptadji, 2009). 

Pulau Sumatera khususnya bagian Barat-Selatan terdapat banyak lapangan - 

lapangan panas bumi. Daerah sepanjang pantai Barat-Selatan merupakan daerah yang 

dipengaruhi oleh pertemuan dua lempeng tektonik yaitu Lempeng Eurasia dan 

Lempeng Indo-Australia. 

Pada tahun 2004, Provinsi Sumatera Selatan ditetapkan sebagai lumbung energi 

nasional. Untuk memenuhi kebutuhan sumber daya energi tersebut, dibutuhkan 

eksplorasi dan eksploitasi cadangan energi seperti fosil yang semakin gencar dilakukan 

terutama batubara, minyak, gas dan lain lain yang sifatnya tidak bisa diperbarui dan 

semakin lama semakin menipis, jika memanfaatkan sumber energi tersebut dalam 

jangka panjang maka cadangan energi untuk kedepannya akan menipis untuk 

memenuhi kebutuhan cadangan energi manusia. Untuk mengatasi dan mengimbangi 

cadangan energi dibutuhkan energi yang sifatnya bisa diperbarui yaitu energi dari 

panas bumi, di mana panas bumi tersebut dapat menghasilkan energi berupa listrik 

yang dimanfaatkan dari uap panas bumi. (Virgo dkk, 2011). 

 Di Sumatera Selatan, di Daerah Air Klinsar Kecamatan Pasemah Air Keruh, 

Kabupaten Empat Lawang terdapat sumber panas bumi yang berupa air panas dan 

lumpur panas yang merupakan penciri dari adanya manifestasi panas bumi yang 

muncul di permukaan. Panas bumi yang ada di daerah penelitian belum dimanfaatkan 

secara maksimal dalam pengembangan sumber panas bumi sebagai lumbung energi 

untuk mendapatkan fasilitas seperti listrik di daerah tersebut. 
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Salah satu cara untuk memaksimalkan energi panas bumi dilakukanlah eksplorasi 

lanjutan untuk bisa memanfaatkan fasilitas energi panas bumi secara maksimal. 

Dengan menggunakan metode geolistrik (tahanan jenis) konfigurasi Wenner dan 

Schlumburger guna untuk dapat mengetahui sistem panas bumi dan pembentuk batuan 

bawah permukaan daerah panas bumi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui di mana arah pola manifestasi panas bumi dari kedalaman yang 

teridentifikasi sampai kepermukaan, sehingga terbentuknya manifestasi panas bumi 

yang baru dan juga mengetahui jenis litologi yang ada di bawah permukaan daerah 

penelitian dengan menggunakan metode geolistrik (tahanan jenis) konfigurasi Wenner 

dan Schlumburger. Metode geolistrik (tahanan jenis ) merupkan salah satu metode 

yang digunakan untuk mengetahui anomali dibawah permukaan menggunakan 

elektroda sebagai media infomasi untuk mencari data di setiap kedalaman yang telah 

ditentukan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian sebelumnya maka perumusan masalah yang didapatkan 

sebagai berikut: 

1)  Bagaimana menentukan pola aliran  panas bumi di daerah penelitian     

      berdasarkan Metode Geolistrik (Tahanan Jenis 1-D) konfigurasi Wenner dan  

      Schlumburger? 

2) Litologi apa saja yang ada di daerah penelitian berdasarkan metode tahanan jenis 

    1-D konfigurasi Wenner dan Schlumburger untuk mengetahui jenis batuan yang  

    berada di bawah permukaan di daerah penelitian? 

 
1.3 Batasan Masalah 

 Saat pengambilan data batasan masalah dalam penelitian yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Penelitian ini digunakan dengan menggunakan metode geolistrik (Tahanan Jenis       

    1D) konfigurasi Wenner dan Schlumburger untuk mengetahui pola aliran dan  

     jenis  

     litologi yang berada di bawah permukaan. 
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2) Data yang dihasilkan dalam bentuk lateral untuk litologi dan pola aliran    

    berdasarkan   distribusi tahanan jenis 1-D. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi dari tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui pola aliran manifestasi panas bumi di daerah penelitian. 

2) Untuk mengetahui litologi di bawah permukaan di daerah penelitian. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi salah satu informasi untuk penelitian 

lanjutan mengenai panas bumi di daerah tersebut sebagai edukasi dalam penggunaan 

panas bumi yang ideal untuk masyarakat yang berada di daerah tersebut. 
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